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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim sekolah dengan
orientasi tujuan performa. Iklim sekolah adalah pandangan siswa mengenai
kualitas dari sekolah untuk menciptakan sarana pembelajaran yang sehat ketika
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, serta mengenal cara mengajar guru
dan lingkungan di sekitar sekolah. Orientasi Tujuan Performa adalah sebuah fokus
belajar siswa yang menekankan pada pencapaian hasil akhir, persaingan dan
mementingkan penilaian dari orang lain, serta tidak menekankan pada pentingnya
proses pembelajaran, memiliki motivasi yang besar dalam memperoleh
pengakuan dari orang lain tanpa adanya usaha yang maksimal untuk meraih
prestasinya tersebut. Populasi penelitian yaitu siswa kelas VII dengan total 296
siswa, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 88 siswa.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah convenience sampling.
Pengumpulan data menggunakan dua buah skala psikologi yaitu skala iklim
sekolah (36 aitem valid, α = 0,85) dan skala orientasi tujuan performa (20 aitem
valid, α = 0,88). Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan koefisien rxy = -0, 40 dengan p = 0,000 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima,
yaitu terdapat hubungan negatif dan signifikan antara iklim sekolah dengan
orientasi tujuan performa. Semakin positif iklim sekolah, maka semakin rendah
orientasi tujuan performa. Iklim sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar
16,2% pada orientasi tujuan performa dan sisanya sebesar 83,8% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
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The purpose of this study is to see the relationship between school climate with
performance goal orientation in junior high school students.. School climate is the
student’s perception about the quality of schools to create a healty learning tool
when teaching and learning activites are taking place, and know how to teach
teachers and the environment around the school. Performance goal orientation is a
focus of student learning that emphasizes on achieving the end result, the
competition and the importance of assessment of other people, and do not
emphasize the importance of the learning process, have a great motivation in
gaining recognition from other people without maximum effort to achieve these
accomplishments. Study population were 296 students from grade seven, whereas
samples used were 88 students using convenience sampling
Collecting data using two scales of psychology, school climate’s scale (36 valid, α
= 0,85) and performance goal orientation’s scale (20 aitem, α = 0,88). Analysis of
the data using simple regression analysis. The results showed coefficients rxy = -0,
40 with p = 0,000 (p < 0,05).
These results indicate that the proposed research hypothesis is accepted, there is a
negative and significant relationship between school climate with a performance
goal orientation. The more positive school climate, the lower the performance
goal orientation. School climate provide effective contribution of 16,2% in
performance goal orientation and the remaining 83,8% is influenced by other
factors that were not measured in this study.




Pendidikan merupakan aspek penting bagi setiap negara, terutama bagi
negara berkembang seperti Indonesia. Pendidikan menjadi sangat penting pada
masa sekarang ini, baik untuk mengembangkan potensi dalam diri maupun untuk
mencapai impian masa depan. Namun hingga sekarang, pemahaman akan
keberhasilan siswa sekolah di Indonesia masih diukur dari dapat atau tidaknya
siswa berhasil mencapai nilai prestasi akademis yang telah ditetapkan baik
pemerintah ataupun sekolah. Parameter pencapaian nilai prestasi akademis di
Indonesia dapat dilihat dari standard nilai kelulusan yang tinggi yang harus
dicapai siswa sebagai syarat untuk dapat masuk ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.
Pemahaman akan keberhasilan siswa tersebut sesuai dengan fakta yang
mengatakan bahwa dikarenakan pendidikan di Indonesia yang mementingkan
sebuah hasil, membuat siswa-siswa SMP mencontek pada ujian sekolah dan ujian
nasional, ujian menjadi hal yang menyeramkan karena ada target yang harus
dicapai, yaitu nilai yang tinggi, target yang penting lulus lantas meminggirkan
moralitas siswa, padahal lingkungan sekolah bukan hanya mendidik
intelektualitas tapi juga moralitas (Indarini, 2011). Hal ini sesuai dengan pendapat
dari (Anonim, 2013) yang mengatakan sekolah sekarang hanya berkutat pada
masalah lama yaitu masalah pendidikan Indonesia yang hanya mementingkan
hasil daripada proses, dengan anggapan tersebut, maka tujuan seorang siswa
adalah untuk mendapatkan nilai yang dianggap tinggi oleh masyarakat serta dunia
kerja.
Siswa mencapai prestasi hanya karena tuntutan dari lingkungan sekitar
atau tidak ingin terlihat gagal. Uraian tersebut berdasarkan pengertian orientasi
tujuan performa yang menggambarkan fokus seseorang dalam menunjukkan
kompetensi dan kemampuan dirinya, agar mendapat penilaian positif dari orang
lain serta lebih mementingkan sebuah hasil dibandingkan proses. Selain untuk
menunjukkan kompetensi dan kemampuannya, siswa yang berorientasikan tujuan
performa juga memiliki keinginan untuk menghindari pembuktian akan
2kurangnya kemampuannya. Seseorang dengan orientasi tujuan performa lebih
peduli dengan tampil secara maksimal. Siswa dengan orientasi tujuan performa
dianggap sukses ketika mereka berhasil menunjukkan kompetisinya didepan
teman-teman dan guru (Sandra, dkk. 2012). Pernyataan ini sesuai dengan
penelitian (Tapola & Niemivirta, 2008) yang menyatakan bahwa siswa dengan
orientasi tujuan performa cenderung lebih kuat untuk menunjukkan dirinya di
depan umum, dibandingkan dengan siswa pada umumnya. (Susetyo & Kumara,
2012) pun menyatakan bahwa siswa dengan orientasi tujuan performa cenderung
lebih tertutup terhadap tantangan karena memandangnya sebagai ancaman
terhadap peringkatnya.
Sekolah adalah tempat siswa menimba ilmu dan pengetahuan lainnya serta
merupakan rumah kedua mereka setelah keluarga. Oleh karena itu, sekolah
memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak
didiknya (Soeroso, 2008). Sekolah yang menetapkan tujuan utamanya adalah
pencapaian kualitas akademis, cenderung memiliki tingkat prestasi yang lebih
tinggi. Sekolah yang demikian dicirikan dengan para guru yang menetapkan
tujuan dan pengharapan tinggi terhadap semua siswa (Schunk, dkk 2012).
Suatu organisasi termasuk sekolah tidak terlepas dari lingkungan yang
mengelilinginya agar tercipta suatu iklim yang baik. Sekolah merupakan tempat
siswa untuk menanamkan kemampuan-kemampuan interpersonal, menemukan
dan menyaring kekuatan dan perjuangan atas kemungkinan-kemungkinan sesuatu
yang melukai mereka. Sudah seharusnya sekolah harus menyediakan suatu
lingkungan yang aman bagi siswa berkembang secara akademis, hubungan,
emosional, dan perilaku (Wilson, 2004). Iklim sekolah juga dapat mempengaruhi
perilaku siswa (Schunk. dkk, 2012). Menurut Reichers dan Schneider (dalam
Milner & Khoza, 2008) iklim secara luas menggambarkan persepsi bersama
menyangkut berbagai hal yang ada di sekelilingnya.
Dimensi yang digunakan orientasi tujuan performa menurut VandeWalle,
1997) adalah a proving goal orientation (orientasi tujuan performa dalam
membuktikan) dan an avoiding goal orientation (orientasi tujuan performa dalam
3menghindari). Dimensi iklim sekolah menurut Brandsma dan Bos (Freiberg,
2005) adalah perencanaan sekolah untuk efektivitas yang baik, lingkungan fisik
sekolah, perilaku guru, dan sistem sekolah.
Iklim sekolah dapat memiliki pengaruh yang kuat pada motivasi siswa
dalam berprestasi. Sekolah yang menetapkan tujuan utamanya adalah pencapaian
kualitas akademis, cenderung memiliki tingkat prestasi yang lebih tinggi. Sekolah
yang demikian dicirikan dengan guru yang menetapkan tujuan dan pengharapan
tinggi terhadap semua murid, para guru yang bertanggung jawab atas keberhasilan
murid, serta para guru dan para kepala sekolah mengejar dan menghormati
keberhasilan akademis.
Pada tingkat sekolah, orientasi-orientasi tujuan yang berbeda ini akan
tercermin dalam berbagai hal, seperti penekanan mendapatkan nilai yang sesuai
standar, tampilan pengumuman tentang nilai-nilai akademis dan berbagai
perolehan penghargaan. Pada setiap tingkat sekolah dan praktek-praktek yang
berasal dari berbagai keyakinan tersebut akan menciptakan orientasi tujuan
(Schunk, dkk. 2012).
Beberapa guru yang menekankan dan berharap tinggi terhadap prestasi
siswanya disebabkan standar di suatu sekolah yang menetapkan nilai dan prestasi
tinggi terhadap siswanya. Sejumlah harapan tinggi dari sekolah dan guru itulah
yang membuat siswa memiliki motivasi berprestasi masing-masing. Pintrich
(dalam Ormrod, 2008) mengemukakan bahwa motivasi yang dimiliki siswa
menentukan tujuan belajar siswa, sehingga mengarahkan perilaku siswa dalam
pembelajaran. Motivasi memengaruhi pilihan yang dibuat siswa.
Ada dua jenis motivasi dalam diri siswa, yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik (Ormrod, 2008). Siswa yang hanya mengejar nama baik dan
mementingkan penilaian orang lain dapat dikatakan memiliki orientasi tujuan
performa. Siswa dengan orientasi tujuan performa cenderung memiliki motivasi
ekstrinsik (Ormrod, 2008). Siswa dengan motivasi ekstrinsik memiliki keinginan
mendapatkan nilai yang tinggi hanya untuk sebuah pengakuan terhadap aktivitas
dan prestasi.
4Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, didapat
kesimpulan bahwa orientasi tujuan performa pada siswa sekolah menengah
pertama dipengaruhi oleh iklim sekolah. Apabila iklim sekolahnya positif maka
orientasi tujuan performanya akan rendah, sebaliknya apabila iklim sekolah
negatif, orientasi tujuan performanya akan tinggi.
METODE
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 21 Semarang, dengan
karakteristik sampel yaitu siswa kelas 7, berusia 13-14 tahun, dan tercatat sebagai
siswa SMPN 21 Semarang. Dipilih siswa kelas 7 dikarenakan siswa kelas 7 baru
saja menaiki jenjang pendidikan dari SD menuju SMP dan dibutuhkan adaptasi.
Santrock (2007) mengatakan transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah
pertama mengalami beberapa perubahan didalam diri siswa, salah satunya adalah
peningkatan fokus pada prestasi dan performa.sampel diambil dengan
menggunakan teknik sampel convenience sampling. Pengumpulan data
menggunakan dua buah Skala Psikologi, yaitu skala iklim sekolah (36 aitem valid,
α = 0, 85) dan skala orientasi performa (20 aitem valid, α = 0,88). Skala iklim
sekolah disusun berdasarkan dimensi iklim sekolah yang dikemukakan oleh
Brandsma dan Bos (2005), yaitu perencanaan sekolah untuk efektivitas yang baik,
lingkungan fisik sekolah, perilaku guru, dan sistem sekolah. Skala orientasi tujuan
performa dikemukakan oleh VandeWalle (1997) yaitu, orientasi tujuan performa
dalam membuktikan dan orientasi tujuan performa dalam menghindari. Analisis
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi dengan
bantuan program computer Statistical Packages for Social Science (SPSS) versi
21.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
didapat bahwa ada hubungan negatif antara iklim sekolah dengan orientasi tujuan
performa.
5Hasil uji hipotesis tersebut ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi
sebesar (0-40) dengan p = 0,000 (p<0,05). Nilai negatif pada koefisien korelasi
menunjukkan bahwa semakin positif iklim sekolah maka semakin rendah orientasi
tujuan performa. Sebaliknya, semakin negatif iklim sekolah, semakin tinggi
orientasi tujuan performa.
Berdasarkan hasil kategorisasi, sebanyak 85,22% subjek yang menilai
iklim sekolah secara positif ada dalam kategori tinggi, dan sebanyak 63,64%
subjek yang berorientasikan tujuan performa ada di dalam kategori rendah yang
berarti siswa kelas 7 SMPN 21 Semarang memiliki iklim sekolah yang positif dan
orientasi tujuan performa yang rendah.
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang mengatakan terdapat hubungan
negatif antara iklim sekolah dengan orientasi tujuan performa, bisa dijelaskan
mengapa iklim sekolah yang positif bisa menyebabkan orientasi tujuan performa
siswa rendah. Apabila iklim sekolah yang baik dan efektif, siswa akan memahami
jika hasil bukanlah yang utama, tetapi bagaimana mereka melalui proses belajar
yang baik dan mendapatkan pemahaman yang baik pula, sehingga siswa tidak
akan terfokus pada hasil sebuah nilai.
Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian Meece (dalam Schunk, dkk.
2012) yang mengatakan bahwa siswa sekolah menengah pertama cenderung
berorientasikan tujuan penguasaan yang lebih kuat, bukan berorientasikan tujuan
performa, dan mereka menginginkan guru yang menggunakan praktek pengajaran
berpusat pada siswa. Hubungan timbal balik yang positif dan aktivitas belajar
mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Pernyataan diatas
juga sejalan dengan penelitian (Dowson, McInerney & Nelson, 2005), mereka
mengatakan sekolah yang baik akan menghasilkan orientasi tujuan yang baik pula
kepada siswanya, jadi misalkan sekolah menekankan nilai yang tinggi kepada
siswa, siswa cenderung berorientasikan performa, tetapi di SMPN 21 Semarang,
para guru selalu menekankan kepada proses yang baik dan benar, sehingga siswa
di SMPN 21 Semarang cenderung berorientasikan kepada penguasaan.
Secara luas iklim sekolah menggambarkan persepsi bersama menyangkut
berbagai hal yang ada di sekeliling sekolah, termasuk lingkungan sekolah (Milner
6& Khoza, 2008). Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Anderman, Patrick,
Hruda & Linnenbrink, dan Turner (dalam Schunk, dkk. 2012) yang menyatakan
bahwa lingkungan sekolah yang dibutuhkan oleh para siswa tingkat menengah
adalah lingkungan kelas yang mendukung perkembangan akademis mereka.
Pintrich (dalam Ormrod, 2008) mengemukakan motivasi dalam diri siswa
menentukan tujuan belajarnya, sehingga mengarahkan perilaku siswa dalam
pembelajaran dan memengaruhi pilihan yang dibuat siswa. Pernyataan ini sesuai
dengan penelitian (Eccles et al dalam Cohen, 2009) bahwa iklim sekolah sangat
kuat dalam memengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Siswa yang
berorientasikan tujuan performa cenderung memiliki motivasi ekstrinsik (Ormrod,
2008).
Orientasi tujuan performa lebih mengacu pada kompetensi untuk
menunjukkan ke orang lain, lebih suka menghindari tugas-tugas dan tindakan
yang membuat mereka terlihat tidak kompeten (Ames, 1988). Orientasi tujuan
performa adalah pandangan dimana berhubungan performanya dibandingkan
dengan hasilnya, bagi siswa orientasi tujuan performa, kemenangan adalah
segalanya (Henderson dkk, dalam Santrock, 2003). Siswa yang memiliki orientasi
tujuan penguasaan dan siswa yang mempunyai sasaran orientasi tujuan performa
tidak berbeda dalam keseluruhan kecerdasan, tetapi kinerja mereka saat diruang
kelas dapat sangat berbeda, ketika siswa berhadapan dengan rintangan, siswa yang
berorientasi performa cenderung patah semangat dan kinerjanya terganggu,
sebaliknya ketika siswa berorientasi pada penguasaan ketika bertemu rintangan
mereka akan terus mencoba dan termotivasi sehingga kinerjanya benar-benar
meningkat (Pintrich, 2000).
7KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara iklim sekolah dengan
orientasi tujuan performa pada siswa sekolah menengah pertama. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin positif iklim sekolah maka semakin rendah orientasi
tujuan performa yang dimiliki oleh siswa. Variabel iklim sekolah memberikan
sumbangan efektif sebesar 16,2% pada variabel orientasi tujuan performa.
Saran untuk subjek penelitian adalah Siswa perlu menyadari bahwa
orientasi tujuan yang terbentuk pada diri mereka terkait dengan persepsi mereka
terhadap iklim sekolah. Siswa diharapkan dapat belajar dari kegagalan dan
menjadikan kegagalan sebagai proses pembelajaran, serta diharapkan selalu
menekankan pentingnya sebuah proses, bukan hasil.
Saran untuk guru adalah guru perlu memperhatikan persepsi terhadap
iklim sekolah bila ingin melakukan intervensi untuk menumbuhkan achievement
motivation yang diinginkan.
Saran untuk peneliti selanjutnya adalah penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi pendukung. Peneliti selanjutnya juga diharapkan
dapat meneliti orientasi tujuan secara keseluruhan, bukan hanya orientasi tujuan
performa saja. Masing-masing orientasi tujuan performa dalam membuktikan, dan
orientasi tujuan performa dalam menghindari.
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